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Abstract  

Backyard chicken farming has challenges in regular feeding, especially for small-scale farmers who 
still use manual methods in feeding chicks. This can cause inaccuracies in the amount and time of feeding the 
chicks. This research aims to design a prototype of a feeding tool for native chicks using ESP32 with an Internet 
of Things (IoT)-based monitoring and controlling system. The method used in this research is the experimental 
method, which includes hardware and software design, as well as system testing. The results show that this tool 
is able to provide feed according to a specified schedule and can be monitored through the Blynk application. 
The ultrasonic sensor is used to detect the amount of feed remaining in the container, while the Real-Time Clock 
(RTC) module sets the feeding time. In conclusion, the research shows that this tool can provide feed according 
to a specified schedule without delay, and can be monitored and controlled through the application. From the 
results of testing on native chicks, the use of this tool helps maintain the regularity of feeding, compared to the 
manual method. 

Keywords: Internet of things (iot), ESP32, blynk, monitoring, controlling, native chicken 

Abstrak 

Peternakan ayam kampung memiliki tantangan dalam pemberian pakan yang teratur, terutama 
bagi peternak skala kecil yang masih menggunakan metode manual dalam pemberian pakan pada anakan 
ayam. Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam jumlah dan waktu pemberian pakan anakan ayam. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype alat pakan anakan ayam kampung menggunakan 
ESP32 dengan sistem monitoring dan controlling berbasis Internet of Things (IoT). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yang mencakup perancangan perangkat keras dan lunak, 
serta pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat ini mampu memberikan pakan sesuai 
jadwal yang ditentukan dan dapat dipantau melalui aplikasi Blynk. Sensor ultrasonic digunakan untuk 
mendeteksi jumlah pakan yang tersisa dalam wadah, sementara modul Real-Time Clock (RTC) mengatur 
waktu pemberian pakan. Kesimpulannya,  penelitian menunjukkan bahwa alat ini dapat memberikan pakan 
sesuai jadwal yang ditentukan tanpa keterlambatan, serta dapat dipantau dan dikontrol melalui aplikasi. 
Dari hasil pengujian terhadap anakan ayam kampung, penggunaan alat ini membantu menjaga keteraturan 
pemberian pakan, dibandingkan metode manual.  

Kata kunci: Internet of things (iot), ESP32, blynk, monitoring, controlling, ayam kampung 

 
1. PENDAHULUAN   

Usaha peternakan di Indonesia merupakan 
bagian dari sektor agraris yang berperan penting 
dalam perekonomian nasional. Di indonesia 
terdapat berbagai jenis peternakan, termasuk 
peternakan unggas yang menjadi salah satu 

kelompok ternak yang umum dibudidayakan[1]. 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi 
peternak ayam kampung, khususnya peternak 
skala kecil di Untelr Geldong ke lcelmatan Untelr 
Iwels, kabupateln Sumbawa be lsar, adalah efisiensi 
dalam pemberian pakan. Sebagian besar 
peternak ayam kampung di sumbawa besar 
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masih menggunakan metode manual yang kurang 
efektif, menyebabkan ketidaktepatan dalam 
jumlah dan waktu pemberian pakan. Hal ini dapat 
berdampak negatif pada pertumbuhan anakan 
ayam kampung serta meningkatkan risiko 
kematian akibat kekurangan pakan yang optimal. 

Perkembangan teknologi, khususnya 
Internet of Things (IoT), telah membawa 
berbagai inovasi dalam berbagai sektor, termasuk 
peternakan[2]. IoT memungkinkan perangkat 
fisik untuk saling terhubung dan berkomunikasi 
melalui internet[3]. Pada intinya, IoT 
menghubungkan seluruh perangkat ke komputer 
yang tersambung dengan jaringan lokal atau 
internet[4]. Sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
sistem pemantauan dan pengendalian pemberian 
pakan ayam kampung. Namun di sumbawa besar 
penerapan teknologi IoT dalam peternakan skala 
kecil masih sangat terbatas, disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman peternak mengenai 
teknologi ini serta biaya implementasi yang 
dianggap tinggi. Selain itu, sebagian besar sistem 
otomatisasi yang ada dirancang untuk skala 
industri, sehingga kurang sesuai untuk 
diterapkan pada peternakan ayam kampung 
skala kecil. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
membahas sistem otomatisasi pemberian pakan 
ayam berbasis IoT. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Susatylono dan Fitrianto (2021) 
mengembangkan sistem monitoring kualitas 
udara dan otomatisasi pemberian pakan berbasis 
IoT[5]. Menunjukkan tingkat validitas hingga 80% 
berdasarkan uji coba. Selain itu, penelitian 
Pamungkas et al. (2024) mengimplementasikan 
sistem kontrol berbasis Fuzzy Logic dalam 
pemberian pakan otomatis[6]. Menghasilkan 
sistem dengan akurasi tinggi dalam mendeteksi 
kebutuhan pakan ayam. Gunawan et al. (2021) 
juga mengembangkan sistem monitoring dan 
pemberian pakan otomatis berbasis IoT 
menggunakan NodeMCU ESP8266[7]. 
Memungkinkan peternak untuk mengontrol 
pemberian pakan secara jarak jauh. Sementara 
itu, Kristiawan et al. (2021) membangun sistem 
pemberian pakan dan minuman otomatis 
berbasis SMS[8]. Mempermudah peternak dalam 
mengelola ternak secara efisien. Terakhir, 
Surahman et al. (2021) mengembangkan sistem 
pakan ayam berbasis IoT dengan NodeMCU 
ESP8266 yang dapat dikontrol melalui MQTT 
Server di smartphone[9]. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut 
telah menghasilkan solusi inovatif, terdapat 
beberapa kekurangan yang masih perlu 

diperbaiki, seperti keterbatasan aksesibilitas bagi 
peternak kecil serta biaya implementasi yang 
belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan rancangan 
prototype alat pakan anakan ayam kampung 
menggunakan ESP32 dengan sistem monitoring 
dan controlling berbasis Internet of Things (IoT). 
Sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi 
yang lebih efisien dan terjangkau bagi peternak 
ayam kampung skala kecil. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
merancang dan mengembangkan alat pemberian 
pakan yang dapat dikontrol dan memantau dari 
jarak jauh menggunakan aplikasi Blynk melalui 
perangkat berbasis Android. Sistem ini akan 
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk 
memantau jumlah pakan dalam tabung, serta 
modul Real-Time Clock (RTC) DS3231 untuk 
mengatur penjadwalan pemberian pakan. 
Dengan sistem ini, diharapkan peternak dapat 
lebih mudah mengontrol pemberian pakan 
secara tepat waktu dan mengurangi risiko 
keterlambatan dalam pemberian pakan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam penerapan 
teknologi IoT pada sektor peternakan, khususnya 
bagi peternakan ayam kampung skala kecil. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
referensi bagi pengembangan teknologi serupa di 
masa depan, serta membantu meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas peternakan ayam 
kampung di Indonesia.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen yang mencakup perancangan, 
implementasi, serta pengujian alat untuk 
memastikan sistem berjalan sesuai harapan[10]. 
Tahapan penelitian ini dirancang agar sistem 
monitoring dan controlling alat pakan ayam 
kampung berbasis IoT dapat berfungsi dengan 
optimal. Adapun diagram alir dari metode 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai 
berikut:  
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2.1. Diagram Alir Penelitian  

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian  

Pada gambar 1. merupakan diagram alir 
penelitian, dimana dibawah ini penjelasannya. 

Studi pustaka adalah tahapan mencari 
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 
membahas bahasan yang akan di angkat serta 
mencari teori yang dapat menjadi penguat 
penelitian. 

 
2.1.1 Pengumpulan Data 

Langkah pelrtama ylang dilakukan dalam 
pelnellitian ini ylaitu pelngumpulan data. Adapun 
meltodel pelngumpulan data melnggunakan 
meltodel pelnellitian ylaitu meltodel Mixeld Melthods. 
Mixeld Melthods adalah meltodel kualitatif dan 
kuantitatif melrupakan bagian dari pelnellitian 
delngan meltodel campuran (Mixeld Melthods) ylang 
digunakan untuk melngumpulkan, melnganalisis, 
dan melngintelgrasikan pelnellitian kuantitatif dan 
kualitatif dalam satu atau belbelrapa studi guna 
melmahami masalah pelnellitian selcara lelbih 
melnylelluruh[11]. Mixeld Melthods adalah meltodel 
ylang digunakan untuk pelnulisan skripsi ini 
delngan belbelrapa kelgiatan ylang dilakukan 
diantaranyla studi pustaka, obselrvasi, dan 
wawancara. 
1. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu metode yang digunakan 
untuk mencari literatur yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan serta membantu 
memperkuat teori yang sudah ada dan 
memperoleh data yang valid[12], y lang dilakukan 
dalam pelnellitian. Pelnulis mellakukan 
pelngumpulan data de lngan cara melmahami buku 
relfrelnsi y lang didapatkan di pe lrpustakaan, selrta 

melncari artikell atau jurnal di intelrnelt y lang 
belrkaitan delngan topik y lang dibahas dalam 
pelny lusunan skripsi ini. 
a. Perangkat Keras 

ESP32, merupakan chip WiFi dan Bluetooth. 
Chip ini menggabungkan solusi WiFi dan 
Bluetooth dalam satu perangkat. Selain itu, ESP32 
mendukung Bluetooth klasik untuk koneksi lama. 
ESP32 juga mendukung Bluetooth Low Energy 
(BLE)[13]. Pada penelitian ini ESP32 sebagai 
mikrokontroler pada sistem ini. 

RTC, adalah komponen terintegrasi yang 
berfungsi sebagai jam digital untuk menghitung 
waktu dalam satuan yang mudah dipahami 
manusia serta menyediakan data waktu yang 
dapat diakses[14]. Pada penelitian ini RTC 
diggunakan untuk mengatur penjadwalan 
pemberian pakan. 

Ultrasonik, merupakan komponen yang 
bekerja berdasarkan prinsip pantulan gelombang 
suara, dengan cara memancarkan gelombang 
suara dan menerima kembali pantulannya, lalu 
menggunakan selisih waktu sebagai dasar untuk 
mendeteksi keberadaan objek[15]. Pada 
penelitian ini sensor ultrasonik digunakan untuk 
memantau jumlah pakan dalam tabung. 

 
b. Perangkat  Lunak 

Blynk IoT adalah platform untuk perangkat 
iOS dan Android yang memungkinkan pengguna 
mengontrol modul seperti Arduino, Raspberry Pi, 
WeMos, dan sejenisnya melalui internet[16]. 
Pada penelitian ini aplikasi Blynk digunakan 
untuk memantau dan mengontrol sistem dari 
jarak jauh. Informasi seperti waktu, tanggal, level 
pakan, mode otomatis, dan tombol pemberian 
pakan manual dapat dilihat melalui aplikasi ini. 
 
2. Observasi 

Pada tahap ini, pelne lliti mellakukan surveli 
lokasi untuk me lngumpulkan data-data atau 
informasi. Surveli ini dilakukan di Pe lte lrnakan 
ay lam kampung Bapak Iklas Suhada, y lang 
belrlokasi di Unte lr Geldong kelcelmatan Untelr Iwels, 
kabupateln Sumbawa be lsar y lang belrtujuan untuk 
melncari informasi te lrkait pe lrmasalahan y lang ada 
di pelrtelrnakan khususny la pada anakan ay lam 
kampung. 

 
3. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan 
data yang melibatkan interaksi langsung antara 
peneliti dan partisipan penelitian[17]. Dalam 
penelitian ini, peneliti mewawancarai Bapak Iklas 
Suhada, pemilik peternakan ayam kampung, 
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sebagai calon pengguna sistem guna menggali 
informasi mendalam tentang permasalahan yang 
sering dihadapi peternak, khususnya terkait 
anakan ayam kampung. 
 
TABEL I. HASIL WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja yang menjadi 
kendala dalam 
menjalankan 
peternakan ayam 
kampung ini? 

Untuk kendala selama ini 
karena sering ke luar 
kota jadi untuk 
pemberian pakan tidak 
teratur dan itu sering 
terjadi menyebabkan 
kematian pada anak 
ayam. 

2. Bagaimana proses 
pemberian pakan pada 
ayam terutama pada 
anakan ayam saat ini? 

Untuk sekarang masih 
secara manual dan untuk 
pemberian pakannya 
dalam sehari itu 
dilakukan dua kali sehari 
yaitu pagi dan sore.  

3. Dengan cara manual 
saat ini, apakah cukup 
efektif? 

Sangat tidak efektif bagi 
peternakan ayam 
kampung terutama pada 
anakan ayam 
dikarenakan tidak 
teraturnya jumlah  pakan 
yang diberikan sehinga 
dapat mempengaruhi 
jumlah pakan yang 
diberikan. 

4. Apakah bapak selaku 
peternak ayam 
kampung khususnya  
pada anakan ayam 
memerlukan sistem 
monitoring dan alat 
pakan otomatis? 

Iya tentu membutuhkan 
apalagi pada anakan 
ayam melihat dari 
kendala tadi yang sering 
ke luar kota karena 
pekerjaan lain yang 
harus diutamakan 
sehingga berpengaru 
pada pemberian pakan. 

5. Sistem seperti apa 
yang diharapkan untuk 
dibangun pada 
peternakan ayam 
bapak?  

Tentunya sistem yang 
dapat mempermuda 
peternak dalam 
pemberian pakan 
khususnya anakan ayam 
kampung dan 
pemantauan secara 
tepat waktu. 

 
2.1.2 Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini, se lmua kelbutuhan y lang 
dipelrlukan untuk pe lmbuatan prototy lpel alat 
pakan anakan ay lam kampung akan dite lntukan 
selcara rinci. Idelntifikasi ke lbutuhan melncakup 
pelrangkat kelras, pe lrangkat lunak, se lrta sumbelr 
day la tambahan lainny la y lang melndukung delsain 
alat agar dapat be lrfungsi selsuai delngan tujuan 
pelnellitian. 

 
2.1.2 Rancangan Model Sistem 

Rancangan model sistem ini dilakukan untuk 
merancang model sistem prototy lpe l alat pakan 
anakan ay lam kampung berdasarkan data yang 

diperoleh dari tahap identifikasi kebutuhan. 
Rancangan model sistem terbagi 3 bagian antara 
lain desain alat, blok diagram dan desain sistem 
kontrol.  
a. Desain Alat 

Desain alat bertujuan merancang secara 
detail sebelum diwujudkan. Pada tahap ini, 
rancangan disusun berdasarkan kebutuhan yang 
telah diidentifikasi. Desain ini menjadi panduan 
utama dalam pembuatan prototipe serta 
memastikan setiap komponen direncanakan 
matang untuk mendukung fungsi dan tujuan yang 
diharapkan. Adapun gambaran desain alat dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 
         Tampak Depan                                   Tampak Kiri 

   
            Tampak Kanan                                   Tampak Atas 

   
Tampak Belakang 

 
Gambar 2. Desain Alat 

 
b. Blok Diagram 

Blok diagram digunakan untuk memberikan 
gambaran terkait struktur utama dari setiap 
komponen. Adapun gambaran blok diagram 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Blok Diagram 

 
c. Desain Sistem Kontrol 

Desain sistem kontrol dibuat untuk merinci 
aspek teknis sistem. Tahap ini menyusun logika 
dan koneksi secara spesifik guna memastikan 
komponen bekerja dan terhubung dengan baik. 
Berikut adalah gambar desain sistem kontrol 
berdasarkan blok diagram. Adapun gambaran 
desain sistem kontrol dapat dilihat pada Gambar 
4. 

 
Gambar 4. Desain Sistem Kontrol 

 
2.1.3 Pengadaan Komponen 

Langkah berikutnya adalah pengadaan 
komponen, yaitu mengidentifikasi dan 
mengumpulkan semua alat dan bahan untuk 
pembuatan prototipe alat pakan anakan ayam 
kampung. Prototipe ini menggunakan ESP32 
dengan sistem monitoring dan kontrol berbasis 
IoT. Pemilihan komponen dilakukan cermat agar 
sesuai dengan desain dan mendukung fungsi 

utama alat, sehingga bekerja optimal sesuai 
tujuan yang ditetapkan. 

 
2.1.4 Perakitan Alat 

Langkah selanjutnya adalah merakit alat 
berdasarkan desain yang telah dirancang 
sebelumnya. Proses ini memastikan setiap 
komponen terpasang dengan tepat sesuai 
fungsinya, menjadi kunci keberhasilan alat agar 
dapat beroperasi secara optimal. 

 
2.1.4 Pengujian Alat 

Tahap berikutnya adalah pengujian alat 
untuk memastikan semua fungsinya bekerja 
dengan baik sesuai desain dan spesifikasi. 
Pengujian ini dilakukan sebelum pengambilan 
data guna memastikan keandalan dan akurasi 
alat. Hasilnya digunakan sebagai dasar perbaikan 
atau penyesuaian jika diperlukan untuk 
memaksimalkan performa. 

  
2.1.4 Analisis dan Evaluasi 

Tahap terakhir penelitian ini adalah analisis 
dan evaluasi, di mana data hasil pengujian 
dianalisis mendalam untuk menilai apakah alat 
berfungsi sesuai tujuan. Proses ini mencakup 
evaluasi kinerja, akurasi, dan efektivitas alat 
dalam memenuhi kebutuhan penelitian. Hasil 
analisis diharapkan tidak hanya mengonfirmasi 
keberhasilan alat, tetapi juga menjadi referensi 
bagi pengembangan penelitian serupa di masa 
depan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Pe lrancangan De lsain Alat 

  
Gambar 5. Perancangan Desain Alat 

Belrdasarkan Gambar 5. melrupakan prototylpel 

alat pelmbelri pakan anakan aylam kampung 
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belrbasis IoT ylang dirancang untuk 

melmpelrmudah peltelrnak dalam melmbelrikan 

pakan pada anakan aylam kampung. Prototylpel ini 

telrintelgrasi kel aplikasi Blylnk untuk monitoring 

dan kontrol dari jarak jauh. 

 

3.2 Hasil Pelrancangan Siste lm Kontrol Alat 

Berikut ini gambar menunjukan hasil 
perancangan sistem kontrol alat.  

  
Gambar 6. Hasil Perancangan Sistem Kontrol 

Belrdasarkan Gambar 6. Hasil Pelrancangan 

Sistelm Kontrol dapat dijellaskan bahwa : 

TABEL II. PENJELASAN HASIL PERANCANGAN 
SISTEM KONTROL 

No Komponen Spesifikasi 
Utama 

Fungsi dan Deskripsi 

1. Panell 
Suryla 

- Dayla: 10 
Watt Pelak 
(WP). 
- 
Telgangan 
Kelluaran: 
12 Volt 
(V). 

Panell suryla pada 
sistelm ini digunakan 
selbagai sumbelr 
elnelrgi utama ylang 
melmanfaatkan 
cahayla matahari 
untuk melnghasilkan 
listrik. ELnelrgi ylang 
dihasilkan dialirkan 
mellalui kabell positif 
(+) dan nelgatif (-) kel 
Stelp Down 1 
(LM2596) untuk 
melnylelsuaikan 
telgangan selbellum 
melngisi dayla batelrai. 
Dalam kondisi 
optimal (sinar 
matahari pelnuh), 
panell suryla ini dapat 
melngisi pelnuh tiga 
batelrai lithium 18650 
(total kapasitas 
6.6Ah) dalam waktu 
selkitar 3 jam. 

2. Stelp Down 
1 

- Modul: 
LM2596  
- 
Telgangan 
Masuk: 
12V 

Pada tahapan ini Stelp 
Down 1 melnurunkan 
telgangan dari panell 
suryla, ylang awalnyla 
12V, agar selsuai 
delngan kelbutuhan 

- 
Telgangan 
Kelluar: 
12.6V 

pelngisian batelrai 
lithium 18650. 
Batelrai melmelrlukan 
telgangan pelngisian 
selkitar 4.2V pelr sell 
(total 12.6V untuk tiga 
sell paralell). Kabell 
input (+/-) telrhubung 
kel panell suryla, 
seldangkan kabell 
output (+/-) 
telrhubung kel batelrai. 

3. Batelrai - Jelnis: 
Lithium 
18650 
- 
Kapasitas: 
Total 
6.6Ah 
- 
Telgangan 
Pelnuh: 
12.6V 
- 
Telgangan 
Kosong: 
9V 

Pada tahapan ini 
batelrai melnylimpan 
elnelrgi listrik ylang 
dihasilkan olelh panell 
suryla mellalui Stelp 
Down 1. ELnelrgi ini 
digunakan selbagai 
cadangan dayla saat 
tidak ada sinar 
matahari (malam hari 
atau cuaca melndung). 
Kabell positif (+) dan 
nelgatif (-) batelrai 
melngalirkan dayla kel 
Stelp Down 2 untuk 
melndukung 
opelrasional ELSP32. 
Telgangan pelnuh pelr 
sell adalah 4.2V, 
seldangkan telgangan 
kosong adalah 3.0V 
pelr sell. 

4. Stelp Down 
2 

- Modul: 
LM2596 
- 
Telgangan 
Masuk: 
12.6V  
- 
Telgangan 
Kelluar: 5V 

Pada tahapan ini Stelp 
Down 2 melnurunkan 
telgangan dari batelrai 
(12.6V) melnjadi 5V, 
selsuai kelbutuhan 
mikrokontrolelr 
ELSP32. Telgangan 5V 
disalurkan mellalui 
kabell VIN kel pin VIN 
ELSP32, selmelntara 
kabell GND telrhubung 
kel pin GND untuk 
melmastikan arus 
kelmbali ylang stabil. 

5. ELSP32 -Mikrokon 
trolelr 
delngan 
Wi-Fi & 
Blueltooth 

ELSP32 pada sistelm ini 
melrupakan pusat 
kelndali selluruh 
sistelm. 
Mikrokontrolelr ini 
melngellola data dari 
selnsor, melngontrol 
aktuator selpelrti 
motor selrvo, selrta 
melnghubungkan 
sistelm delngan 
aplikasi Blylnk untuk 
pelmantauan dan 
pelngelndalian jarak 
jauh. Telgangan 5V 
ditelrima mellalui pin 
VIN dari Stelp Down 2, 
dan kabell GND 
digunakan selbagai 
jalur kelmbali. 
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6. Selnsor 
Ultrasonic 

- Jarak 
Deltelksi: 5 
cm hingga 
25 cm 

Pada tahapan ini 
selnsor ultrasonic 
melmbaca tingkat 
keltinggian pakan 
dalam tabung 
pelnampung pakan. 
Selnsor melngirimkan 
gellombang ultrasonic 
dan melngukur waktu 
pantulan kelmbali 
untuk melnelntukan 
jarak. Data jarak 
dikatelgorikan:  
- Pelnuh: 5 cm sampai 
10 cm  
- Cukup: 11 cm sampai 
24 cm  
- Habis: 25 cm. Pin 
triggelr selnsor 
telrhubung kel pin 12 
ELSP32, dan pin elcho 
telrhubung kel pin 14. 

7. Relal Timel 
Clock 
(RTC) 

-Telgangan 
Opelrasio 
nal: 3.3V – 
5V 

Pada tahapan ini 
Modul RTC 
melmastikan ELSP32 
melmiliki informasi 
waktu ylang akurat, 
bahkan saat sistelm 
mati. Data waktu 
digunakan untuk 
melnjadwalkan 
pelmbelrian pakan 
otomatis pada pukul 
08.00 dan 18.00. 
Modul RTC telrhubung 
kel ELSP32 mellalui 
kabell SDA dan SCL. 

8. Motor 
Selrvo 

- 
Telgangan 
Opelrasio 
nal: 5V 

Pada tahapan ini 
Motor selrvo 
melmbuka dan 
melnutup telmpat 
kelluarnyla pakan. 
Selrvo dikelndalikan 
olelh ELSP32 dalam dua 
model:  
- Manual: 
Diopelrasikan mellalui 
pelrintah dari aplikasi 
Blylnk.  
- Otomatis: Diatur 
belrdasarkan 
informasi waktu dari 
RTC. 

9. Blylnk IoT - Platform 
IoT 
belrbasis 
aplikasi 

Pada tahapan ini 
aplikasi Blylnk 
digunakan untuk 
melmantau dan 
melngontrol sistelm 
dari jarak jauh. 
Informasi selpelrti 
waktu, tanggal, lelvell 
pakan, model 
otomatis, dan tombol 
pelmbelrian pakan 
manual dapat dilihat 
mellalui aplikasi ini. 

10. LCD - Tipel: 
Liquid 

Pada tahapan ini LCD 
melnampilkan 

Crylstal 
Displayl 

informasi langsung 
pada pelrangkat, 
selpelrti waktu, 
tanggal, lelvell pakan, 
dan status pelmbelrian 
pakan. Telrhubung kel 
ELSP32 mellalui kabell 
SDA dan SCL. LCD 
melmbelrikan 
altelrnatif 
pelmantauan tanpa 
aplikasi Blylnk. 

11. Box - Matelrial: 
Plastik 
tahan 
delbu dan 
air 

Box digunakan untuk 
mellindungi 
komponeln selpelrti 
ELSP32, batelrai, RTC, 
dan stelp down dari 
delbu, air. 

 
3.3 Hasil Pelrancangan Kelselluruhan 

 
Gambar 7. Hasil Perancangan Keseluruhan 

 
Kelselluruhan alat dan tampilan antarmuka 

aplikasi Blylnk ylang digunakan untuk monitoring 
dan pelngelndalian. Gambar telrselbut 
melnunjukkan bagaimana komponeln-komponeln 
selpelrti panell suryla, batelrai, ELSP32, selnsor 
ultrasonic, selrvo, selrta modul pelndukung lainnyla 
telrintelgrasi melnjadi satu kelsatuan sistelm. Seltiap 
komponeln melmiliki pelran ylang saling 
melndukung untuk melmastikan sistelm dapat 
belrfungsi selcara optimal. Sellain itu, gambar juga 
melnampilkan antarmuka aplikasi Blylnk ylang 
dirancang selbagai alat utama untuk melngontrol 
dan melmantau sistelm. Tampilan antarmuka 
telrselbut melmuat informasi, selpelrti waktu, 
tanggal, lelvell pakan, tombol model otomatis, dan 
tombol pelmbelrian pakan. Aplikasi ini 
melmbelrikan kelmudahan bagi pelngguna untuk 
melngaksels sistelm kapan saja dan dari mana saja, 
baik mellalui konelksi Wi-Fi maupun hotspot lokal. 
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3.4 Hasil Pengujian 
3.4.1 Pelngujian Selnsor Ultrasonic 

a. Kondisi pada tabung pakan (Pelnuh). 

TABEL III. HASIL PELNGUJIAN ULTRASONIC PADA 

KONDISI PAKAN PELNUH 
Jarak Se lnsor 

Ultrasonic dan 
Pakan (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 
Antar Muka 

Blylnk IoT (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 
Liquid Crylstal 

Displayl (LCD) 

5 Cm 5 Cm Penuh 

 

Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi 
pakan penuh menunjukkan hasil berhasil. Sensor 
dapat mendeteksi jarak permukaan pakan 
dengan rentang 5-10 cm, sesuai parameter yang 
ditentukan. Keberhasilan ini membuktikan 
sensor bekerja akurat dan konsisten, memastikan 
sistem memberikan informasi tepat kepada 
mikrokontroler ESP32. 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada 

Kondisi Pakan Penuh 
 

b. Kondisi pada tabung pakan (Setengah). 

TABEL IV. HASIL PENGUJIAN ULTRASONIC PADA 

KONDISI PAKAN SETENGAH 

Jarak Selnsor 

Ultrasonic dan 

Pakan (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 

Antar Muka 

Blylnk IoT (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 

Liquid Crylstal 

Displayl (LCD) 

16 Cm 16 Cm Cukup 

 
Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi 

pakan (setengah) menunjukkan hasil yang 
berhasil. Sensor dapat mendeteksi jarak 
permukaan pakan dalam rentang 11–24 cm, yang 
ditetapkan sebagai parameter kondisi pakan 
cukup. Keberhasilan ini membuktikan sensor 
bekerja akurat dan konsisten dalam mengukur 
jarak, memastikan sistem memberikan informasi 
tepat kepada mikrokontroler ESP32. 

 
Gambar 9. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada 

Kondisi Pakan Setengah  

 
c. Kondisi pada tabung pakan (Habis). 
TABEL V. HASIL PENGUJIAN ULTRASONIC PADA 
KONDISI PAKAN HABIS 

Jarak Selnsor 

Ultrasonic dan 

Pakan (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 

Antar Muka 

Blylnk IoT (Cm) 

Tampilan Lelvell 

Pakan Pada 

Liquid Crylstal 

Displayl (LCD) 

25 Cm 25 Cm Habis 

 
Pengujian sensor ultrasonik pada kondisi 

pakan habis menunjukkan hasil yang berhasil. 
Sensor mampu mendeteksi jarak permukaan 
pakan dengan akurat dalam rentang 25 cm, sesuai 
parameter sistem. Keberhasilan ini membuktikan 
bahwa sensor bekerja secara akurat dan 
konsisten, memastikan informasi yang tepat 
diberikan ke mikrokontroler ESP32. 

 
Gambar 10. Hasil Pengujian Ultrasonic Pada 

Kondisi Pakan Habis 
 

3.5 Pengujian Liquid Crylstal Displayl (LCD) 
TABEL VI. HASIL PENGUJIAN LIQUID CRYSTAL 
DISPLAY (LCD) 

Tampilan di Antar Muka 
Blylnk IoT 

Tampilan YLang Telrbaca 
Pada Liquid Crylstal Displayl 

(LCD) 

Waktu Tanggal Lelvel
l 
Paka
n 
(Cm
) 

Waktu Tanggal Leve
l 
Paka
n 

15:15:
30 

5/01/20
25 

21C
m 

15:15:
30 

5/01/20
25 

Cuku
p 
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Pengujian LCD menunjukkan bahwa 
komponen ini berfungsi dengan baik. Data pada 
antarmuka Blynk konsisten dengan tampilan di 
LCD, membuktikan integrasi ESP32, LCD, dan 
Blynk berjalan tanpa kesalahan. 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian Liquid Crystal 

Display (LCD) 

3.6. Pengujian Motor Servo 
TABEL VII.  HASIL PENGUJIAN MOTOR SERVO 

Tampilan Belri Pakan di 

Antar Muka Blylnk IoT 

Motor Selrvo 

ON ON 

Pengujian motor servo berhasil 
menjalankan fungsi kontrol pemberian pakan. 
Saat pengguna menekan tombol di aplikasi Blynk, 
mikrokontroler ESP32 memproses perintah dan 
mengaktifkan motor servo untuk membuka dan 
menutup tempat keluarnya pakan. Hasil 
pengujian membuktikan integrasi yang baik 
antara Blynk, ESP32, dan motor servo, dengan 
respons cepat dan akurat. Sistem ini memastikan 
kontrol yang efisien dan real-time, sesuai dengan 
tujuan penelitian untuk menyediakan solusi 
pemberian pakan berbasis IoT yang mudah 
dioperasikan. 

 
Gambar 12. Hasil Pengujian Motor Servo 

 

3.7 Pengujian Keseluruhan 
TABEL VIII. HASIL PENGUJIAN KESELURUHAN 

Pel
ng
uji
an 
kel
- 

Wakt
u 
Pelng
ujian 

Wakt
u 
ylang 
telrba
ca 
pada 
LCD 

Tampi
lan 
Level 
Pakan 
Pada 
Tampi
lan 
Blynk 
(Cm) 

Status 
lelvell 
pakan 
pada 
LCD 

Kon
disi 
mot
or 
selr
vo 

Jum
lah 
Pak
an 
Yan
g 
Kel
uar 

1 08.0
0 

08.0
0 

20 Cm Cukup ON 60,
6 

gra
m 

2 08.0
1 

08.0
1 

21 Cm Cukup OFF - 

3 18.0
0 

18.0
0 

21 Cm Cukup ON 60,
2 

gra
m 

4 18.0
1 

18.0
1 

22 Cm Cukup OFF - 

 

Pengujian menunjukkan bahwa sistem 
pemberian pakan anakan ayam kampung bekerja 
sesuai jadwal, yaitu pukul 08.00 dan 18.00, 
dengan motor servo aktif dan mengeluarkan 
pakan sekitar 60 gram per waktu. Hasil ini sesuai 
dengan kebutuhan 6 ekor anakan ayam yang 
masing-masing memerlukan 10 gram pakan. 
Sistem hanya bekerja pada waktu yang 
ditentukan, dengan level pakan stabil di kisaran 
21–22 cm, dan status pada LCD selalu 
menunjukkan "Cukup." Secara keseluruhan, 
sistem berfungsi dengan baik, mendeteksi level 
pakan akurat, serta mengatur motor servo dan 
distribusi pakan sesuai kebutuhan.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Kesimpulan  
Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pelnellitian ini belrhasil melmbuat Rancangan 
Prototylpel Alat Pakan Anakan Aylam Kampung 
Melnggunakan ELSP32 Delngan Sistelm Monitoring 
dan Controlling Belrbasis Intelrnelt of Things (IoT). 
Sistelm ini melmungkinkan peltelrnak untuk : 
1. Melngontrol dan melmantau pelmbelrian 

pakan selcara jarak jauh mellalui aplikasi 
Blylnk pada pelrangkat Android. 

2. Melmantau keltelrseldiaan pakan dalam 
tabung selcara relal-time melnggunakan 
aplikasi Blylnk IoT belrdasarkan informasi 
dari selnsor ultrasonic. 
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3. Melnjadwalkan pelmbelrian pakan selcara 
otomatis belrdasarkan waktu ylang tellah 
diatur melnggunakan modul Relal Timel Clock 
(RTC). 

Prototylpel ini dirancang untuk melmbantu 
peltelrnak dalam melngontrol dan melmantau 
pelmbelrian pakan anakan aylam selcara jarak jauh. 
Delngan melmanfaatkan telknologi Intelrnelt of 
Things (IoT) ylang ramah pelngguna dan elnelrgi 
telrbarukan dari panell suryla, sistelm ini 
melmungkinkan peltelrnak melmastikan 
pelmbelrian pakan telpat waktu dan dalam jumlah 
ylang selsuai, melskipun tidak belrada di lokasi. 
Solusi ini diharapkan dapat melngurangi angka 
kelmatian anakan aylam kampung akibat 
keltelrlambatan atau kelsalahan dalam pelmbelrian 
pakan. 

4.2 Saran 
Adapun belbelrapa saran y lang dapat 

dibelrikan belrdasarkan hasil pe lnellitian ini adalah 
selbagai belrikut : 
1. Pe lnambahan se lnsor pelmbelrat y lang 

dipasang di bawah motor se lrvo belrtujuan 
untuk melmantau se lcara langsung jumlah 
pakan y lang kelluar, selhingga sistelm dapat 
melngatur jumlah pakan y lang dikelluarkan 
belrdasarkan data dari se lnsor telrselbut. 
Delngan adany la selnsor ini, pelngaturan 
pakan akan me lnjadi lelbih akurat, 
melngurangi kelmungkinan pe lmborosan, dan 
melmastikan kelbutuhan pakan anakan ay lam 
telrpelnuhi selcara elfisieln. 

2. Pe lnggunaan motor se lrvo delngan spelsifikasi 
day la tahan y lang lelbih tinggi disarankan 
untuk melningkatkan ke landalan alat, 
telrutama dalam me lnghadapi pelnggunaan 
y lang intelnsif dan be lrulang. Motor se lrvo 
y lang lelbih kuat dan tahan lama akan 
melmbantu melngurangi risiko kelrusakan, 
melningkatkan umur ope lrasional alat, se lrta 
melmastikan pe lrforma y lang stabil dalam 
jangka waktu y lang lelbih lama. 

3. Pe lnambahan aki se lbagai pe lny limpanan day la 
cadangan untuk me lngantisipasi kondisi 
cuaca melndung y lang be lrkelpanjangan. Aki 
ini dapat melny limpan elnelrgi listrik y lang 
dihasilkan olelh panell sury la saat kondisi 
celrah dan digunakan se lbagai sumbelr day la 
cadangan saat pasokan elnelrgi dari panell 
suryla belrkurang. Delngan adany la aki, siste lm 
teltap dapat be lropelrasi selcara optimal tanpa 
gangguan melskipun kondisi cuaca kurang 
melndukung. 

4. Analisis lebih lanjut mengenai 
pertumbuhan anakan ayam yang 
menggunakan alat ini, sehingga dapat 
diketahui apakah alat yang dikembangkan 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan tingkat pertumbuhan dan 
kesehatan anakan ayam kampung 
dibandingkan dengan metode pemberian 
pakan secara manual. 

5.  
Adany la saran-saran ini diharapkan dapat 

melmbantu pelngelmbangan le lbih lanjut telrhadap 
alat y lang dirancang, se lhingga dapat me lmbelrikan 
manfaat y lang lelbih optimal di bidang pe ltelrnakan. 
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